BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari 50 poin penilaian berdasarkan tabel penilaian bangunan Playgroup dan TK
Sekolah Bogor Raya mencapai nilai keseluruhan 85,50 dan penilaian berdasarkan
terpenuhinya implementasi prinsip-prinsip desain universal mencapai 67,11 yang terdiri
dari 76 poin penilaian dengan prinsip desain universal yang terhitung paling
diimplementasikan ialah prinsip “fleksibilitas penggunaan”. Secara keseluruhan, terdapat
lima belas elemen desain yang berhasil mengimplementasi beberapa ataupun semua prinsip
desain universal yang terinterpretasi oleh elemen-elemen tersebut. Lima belas elemen
tersebut terdiri dari: 1.) Jalur sirkulasi, 2.) Pintu, 3.) Tempat cuci tangan, 4.) Konfigurasi
ruang, 5.) Pencapaian akses toilet perempuan dan laki-laki, 6.) Ram umum, 7.) Tangga
umum, 8.) Bukaan, 9.) Struktur, 10.) Alat proteksi kebakaran, 11.) Jalur evakuasi, 12.) Alat
peringatan bahaya, 13.) Akses petugas pemadam kebakaran, 14.) Perabot toilet, 15.)
Wastafel. Berdasarkan kedua penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bangunan sudah
baik dalam mengimplementasi desain universal, namun penerapan ketujuh prinsip dari
desain universal sendiri perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek sirkulasi. Hal ini didasari
oleh salah satu prinsip desain universal, yakni “kesetaraan penggunaan” dan ‘“usaha
minim”, yang menekankan bahwa setiap pengguna harus dapat memanfaatkan fasilitas
bangunan secara mandiri semudah mungkin dan sirkulasi merupakan elemen perancangan
integral, baik untuk mencapai sebuah failitas maupun elemen itu sendiri sebagai sebuah
fasilitas.

Metode penilaian yang mengintegrasi penilaian skala dan biner dalam satu matriks
penilaian direncakan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif, tidak
hanya menilai sejauh mana sebuah elemen desain berhasil mengimplementasi prinsip
desain universal, namun juga prinsip desain universal apa saja yang berhasil
terimplementasi melalui setiap elemen desain tersebut. Pelaksanaan penelitian ini telah
berhasil menerapkan metode tersebut ke dalam sebuah proses nyata dan dapat memberi
pengertian yang lebih mendalam mengenai objek studi yang diteliti. Oleh karena itu,
diharapkan metode ini dapat menjadi alat bantu untuk penelitian serupa atau bahkan

seabgai dasar perkembangan metode-metode penilaian di masa depan.

89



5.2. Saran

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, melalui gambar kerja
prakonstruksi dan wawancara dengan perancang, pihak pengelola bangunan Playgroup dan
TK Sekolah Bogor Raya dapat meningkatkan beberapa aspek, khususnya mengenai
sirkulasi bangunan. Hal ini dapat dicapai dengan menambahkan ram permanen pada akses
utama bangunan serta penambahan pegangan tangan pada ram dan tangga, sebagai upaya
awal, agar fasilitas dapat dinikmati oleh semua orang dengan kemampuan yang bervariasi.
Tidak hanya sekedar menyediakan sirkulasi, namun juga perlu perancangan sirkulasi sesuai
standar yang ada. Kedua ram pada lantai dasar perlu disesuaikan kembali sehingga dapat
digunakan secara aman dan nyaman oleh pengguna bangunan disertai dengan penambahan
pegangan tangan pada kedua sisinya. Tangga umum yang tersedia juga perlu ditambahkan
pegangan tangan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan penggunaan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan data-data yang terbatas karena pandemi
COVID-19. Oleh karena itu, data-data escnsial, seperti observasi langsung dan wawancara
tidak dapat dilaksanakan. Apabila ditemukan kesempatan, penelitian dapat ditingkatkan
dengan pelaksanaan observasi dan wawancara pengguna agar dapat dilaksanakan
triangulasi antara peneliti, perancang, dan pengguna untuk mendapatkan kesimpulan yang

lebih komprehensif.
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